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PENGARUH SLACK RESOURCES DAN CORPORATE GOOD 
GOVERNANCE (GCG) TERHADAP KUALITAS PENGUNGKAPAN 
TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 
 
ABSTRAK 
Penelitian yang dilakukan mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh slack 
resources, dan good corporate governance (GCG) terhadap kualitas 
pengungkapan CSR. Teknik analisis menggunakan metode analisis regresi 
berganda. Sampel dalam penelitian yaitu 33 perusahaan yang terdaftar di BEI dan 
melaporkan laporan keberlanjutan secara berturut-turut dalam periode 2014-2016, 
sehingga didapatkan 99 observasi dalam penelitian. Hasil dari penelitian ini 
menjelaskan bahwa slack resources tidak berpengaruh terhadap kualitas 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Variabel good corporate 
governance (GCG) diukur dengan keberagaman gender dewan direksi, rapat 
dewan komisaris dan ukuran dewan komisaris, hasil penelitiannya keberagaman 
gendertidak berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR sedangkan rapat 
dewan komisaris dan ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
kualitas pengungkapan CSR.Variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian 
adalah ukuran perusahaan, profitabilitas dan jenis perusahaan, ukuran perusahaan 
dan profitabilitas tidak berpengarut terhadap kualitas pengungkapan sedangkan 
jenis perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas pengungkapan CSR. 
 
 
Kata kunci :Pengungkapan CSR, Slack Resources, GCG, Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas, Jenis Perusahaan 
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PENGARUH SLACK RESOURCES DAN CORPORATE GOOD 
GOVERNANCE (GCG) TERHADAP KUALITAS PENGUNGKAPAN 
TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN 
 
ABSTRACT 
The objective of this study is to determine the effect of slack resources, and good 
corporate governance on the quality of corporate sosial responsibility 
disclosures. The analysis technique uses multiple regression analysis methods. 
The sample in the study were 33 companies listed on the IDX and reported 
sustainability reports for 2014-2016, so that 99 observations were obtained. The 
results of this study explain that slack resources has no influenceon the quality of 
corporate social responsibility disclosure. Good corporate governance variables 
measured by the gender diversity of the board of directors, board of directors 
meetings and the size of the board of commissioners, the results of their research 
on gender diversity has no influence on the quality of corporate social 
responsibility disclosures while the board of directors meeting and the size of the 
board of directors has a positive influence on the quality of corporate social 
responsibility disclosures. The control variables used in this study are company 
size, profitability and type of company, company size and profitability has no 
influence on the quality of disclosure while the type of company has a positive 
influence on the quality of corporate social responsibility disclosures. 
 
 
Keywords: Quality OfCSR Disclosure, Slack Resources, Good Corporate 
Governance, Company Size, Profitability, Type Of Company
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility 
(CSR) merupakan cara perusahaan untuk mengelola proses bisnis agar 
mendapatkan dampak yang positif bagi stakeholder, hal tersebut dilakukan 
dengan cara melayani orang, komunitas, dan lingkungan yang berguna untuk 
memperbaiki kualitas hidup stakeholder  (Harjoto dan Jo, 2011). Lebih lanjut lagi 
tanggung jawab sosial merupakan upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
bertanggung jawab atas kegiatan perusahaannya terhadap dampak yang dihasilkan 
oleh perusahaan baik secara ekonomi, sosial dan lingkungan. Aktivitas yang 
dilakukan oleh perusahaan harus dilaporkan kepada para stakeholder perusahaan 
sebagai pertanggungjawaban manajemen. Pengungkapan CSR ini digunakan oleh 
perusahaan untuk mewujudkan pembangunan ekonomi keberlanjutan dalam 
meningkatkan kualitas hidup perseroan dan semua stakeholdernya. Selain itu 
pengungkapan CSR juga digunakan untuk melaporkan isu-isu ekonomi, sosial dan 
lingkungan kepada stakeholder perusahaan dengan tujuan untuk menjaga 
hubungan baik perusahaan dengan stakeholdernya agar stakeholder perusahaan 
tidak merasa khawatir terhadap keberlanjutan perusahaan di masa yang akan 
datang.  
CSR diungkapkan di dalam laporan yang disebut sustainability reporting 
yang kemudian dipertanggungjawabkan kepada RUPS. Darwin (2004) 
menjelaskan bahwa sustainability reporting adalah suatu bentuk pelaporan yang
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berisi tentang kebijakan ekonomi, lingkungan, sosial, pengaruh kinerja perusahaan 
serta produknya dalam konteks pembangunan berkelanjutan. Indikator yang 
digunakan dalam pengungkapan CSR adalah indikator The Global Reporting 
Initiative (GRI) generasi keempat (G4). G4 mempunyai 91 indikator dalam 
kategori ekonomi, sosial, dan lingkungan (Abbot dan Monsen, 1979). 
Regulasi untuk CSR di Indonesia terdapat dalam Undang-Undang Nomor 
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (PT) dan Peraturan Pemerintah nomor 
47 tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan Perseroan Terbatas 
(PT). Di dalam Peraturan Pemerintah nomor 47 tersebut dijelaskan bahwa setiap 
Perseroan Terbatas (PT) di Indonesia wajib melakukan aktivitas CSR, jika tidak 
melakukan aktivitas tersebut maka akan diberikan sanksi, akan tetapi belum ada 
penjelasan yang rinci dan implementatif yang mengatur tentang pengelompokkan 
dan pengukuran CSR serta sanksi dan denda bagi perusahaan yang tidak 
melakukan aktivitas CSR (Suharto, 2008). Peraturan yang tidak terperinci ini 
menyebabkan perusahaan melakukan aktivitas CSR hanya sekedar untuk 
menghabiskan anggaran sehingga target CSR sendiri tidak sesuai dengan 
kenyataan dan kurang tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat/stakeholder perusahaan. Pengungkapan CSR yang baik dapat 
digunakan oleh perusahaan untuk menjaga hubungan baik dengan para 
stakeholder karena dengan adanya pengungkapan CSR akan memberikan 
informasi bagi stakeholder bahwa sumber daya yang dimiliki telah digunakan 
dengan efisien, sehingga stakeholder tidak merasa khawatir mengenai 
keberlanjutan  perusahaan tersebut (Barnco dan Rodrigues, 2006).
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Riset dari centre for governance, institutions, and organizations National 
University of Singapore (NUS) bussines school, (2016) yang dilakukan di empat 
negara yaitu Thailand, Singapura, Indonesia dan Malaysia. Riset tersebut 
menjelaskan kualitas pengungkapan CSR dimana Thailand menjadi negara yang 
paling baik dengan nilai 56,8 dari total 100, sedangkan Singapura dengan nilai 
48,8 kemudian Indonesia berada diposisi ketiga dengan nilai 48,4 dan Malaysia 
dengan nilai 47,7 berada di posisi terakhir. Posisi ketiga yang diperoleh 
perusahaan di Indonesia ini mengindikasikan bahwa masih rendahnya pemahaman 
perusahaan terhadap pentingnya pengungkapan CSR. 
Isu pengungkapan CSR dapat dipengaruhi banyak faktor salah satunya 
adalah sumber daya (resources). Sumber daya yang tersedia dalam perusahaan 
digunakan untuk seluruh aktivitas perusahaan sehingga perusahaan dapat meraih 
tujuan bisnisnya yaitu mendapatkan profit sehingga dapat mensejahterakan para 
pemiliknya. Penggunaan sumber daya yang baik akan menghasilkan output yang 
maksimal.  
Slack resources menurut Bourgeois (1981) adalah kelebihan sumber daya 
yang aktual dan potensial yang dimiliki perusahaan yang dapat digunakan untuk 
beradaptasi terhadap perubahan kondisi dari tekanan internal maupun tekanan 
eksternal perusahaan. Kelebihan sumber daya yang potensial ini dapat digunakan 
untuk pelaksanaan CSR yang lebih baik dan lebih besar sehingga perusahaan 
dapat mewujudkan pembangunan ekonomi keberlanjutan dalam meningkatkan 
kualitas hidup perseroan dan semua stakeholdernya. 
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Penelitian terkait slack resources terhadap kualitas pengungkapan CSR ini 
sudah banyak dilakukan di luar negeri tetapi di Indonesia penelitian ini masih 
sedikit dilakukan biasanya penelitian kualitas pengungkapan CSR dilakukan 
dengan faktor lain misal struktur kepemilikan, karakteristik perusahaan dan lain-
lain. Penetilian dari Arora dan Dharwadkar (2011) dan Anggraeni dan Djakman 
(2017) mendapatkan hasil bahwa slack resources berpengaruh positif terhadap 
pengungkapan CSR, sedangkan penelitian dari Ahlstrom dan Ficekova (2017) 
hasilnya slack resources berpengaruh negatif terhadap kualitas pengungkapan 
CSR. 
Tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) 
merupakan struktur serta proses yang diterapkan oleh perusahaan yang digunakan 
untuk meningkatkan pencapaian tujuan usaha dan mengoptimalkan nilai 
perusahaan secara akuntabel yang berdasarkan peraturan perundang-undangan dan 
nilai-nilai etika. Pengelolaan sumber daya manusia merupakan salah satu strategi 
pengembangan perusahaan.Sumber daya manusia merupakan aset yang penting 
bagi kesinambungan, pertumbuhan, dan perkembangan perusahaan (Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 21/POJK.04, 2015).Sumber daya manusia dalam 
perusahaan meliputi dewan komisaris, direksi, pemegang saham dan pemangku 
kepentingan (Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia, 2006). Di 
dalam penelitian ini GCG dijelaskan dengan 3 indikator yaitu: 1) keberagaman 
gender dewan direksi, 2) rapat dewan komisaris, dan 3) ukuran dewan komisaris. 
Dewan merupakan sumber daya manusia yang dimiliki dalam perusahaan. 
Salah satu fungsi dari dewan adalah menghubungkan kepentingan perusahaan 
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dengan kepentingan para stakeholder dalam perusahaan dengan pengambilan 
kebijakan-kebijakan yang tepat.Dewan direksi merupakan sumber daya manusia 
dalam perusahaan yang bertanggung jawab untuk mengelola perusahaan.Fungsi 
dari dewan direksi adalah menjadi pengurus, manajemen risiko, pengendalian 
internal, dan pertanggungjawaban direksi (Pedoman Umum Good Corporate 
Governance Indonesia, 2006). Pemilihan dewan sangat penting karena pemilihan 
yang tepat akan membuat tata kelola perusahaan/good corporate governance 
(GCG) yang baik sehingga kinerja perusahaan semakin baik. Jika GCG baik 
diharapkan perusahaan lebih memperhatikan isu-isu dalam perusahaan yang dapat 
meningkatkan keberlangsungan hidup perusahaan salah satunya adalah isu dari 
CSR, ketika perusahaan memperhatikan isu CSR dan melaksanakan CSR dengan 
baik maka investor akan menilai bahwa harga saham perusahaan yang tinggi 
sehingga investor akan tertarik dengan perusahaan (Rustiarini, 2012). 
Menurut data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) diketahui 
bahwa pada tahun 2014 jumlah sumber daya manusia yang bekerja sebagai 
legislator, pegawai senior dan manajer perusahaan didominasi oleh laki-laki yaitu 
sebanyak 77,3%. Hal tersebut disebabkan karena adanya pembagian tanggung 
jawab dalam keluarga, biasanya perempuan bertanggung jawab dalan kegiatan 
rumah tangga. Perusahaan biasanya menempatkan perempuan dalam jabatan di 
level bawah dan menengah sedangkan laki-laki berada dalam jabatan level atas 
karena perempuan dianggap tidak terlalu menyukai risiko. 
Namun menurut Cooper (2017), perusahaan dengan dewan perempuan 
dalam perusahaan mempunyai skor pengungkapan CSR dalam lingkungan, 
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komunitas, karyawan, keragaman, dan masalah keamanan produk yang lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan perusahaan yang tidak memiliki dewan 
perempuan dalam perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena perempuan 
mempunyai sifat kehati-hatian dan ketelitian dalam pengambilan keputusan 
mengenai isu sosial. 
Penelitian dari Kusumastuti, Supatmi dan Sastra (2007) dan Anggraeni dan 
Djakman (2017) menemukan bahwa perempuan di dalam dewan direksi tidak 
berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR. Hal ini dikarenakan proporsi 
wanita di dalam dewan masih rendah sehingga gender tidak berpengaruh terhadap 
kualitas pengungkapan CSR akan tetapi, penelitian dari Cooper (2017) 
menemukan bahwa gender berpengaruh positif terhadap kualitas pengungkapan 
CSR. 
Faktor berikutnya adalah rapat dewan komisaris. Dewan komisaris 
mempunyai tugas sebagai pengawas dan pemberi nasihat kepada dewan direksi 
serta mengawasi perusahaan untuk melaksanakan GCG. Rapat dewan sangat 
penting yang dapat digunakan sebagai sarana untuk pengambilan keputusan dalam 
perusahaan serta rapat digunakan untuk penyampaian kebijakan yang diambil, 
sehingga jika dewan melewatkan rapat tersebut tidak jarang akan menimbulkan 
masalah salah komunikasi antar dewan terkait kebijakan perusahaan termasuk 
kebijakan dalam pengungkapan CSR. Dewan mempunyai kepentingan masing-
masing dalam rapat tetapi tetap mempunyai tujuan yang sama yaitu pengambilan 
keputusan terbaik bagi perusahaan (Pedoman Umum Good Corporate 
Governance Indonesia, 2006). 
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Berdasarkan penelitian dari Sinaga (2011) dan Ariningtika (2013) 
menemukan bahwa frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh positif terhadap 
kualitas pengungkapan CSR, hal tersebut disebabkan karena semakin banyak 
frekuensi rapat maka pengawasan terhadap manajemen semakin efektif sehingga 
pengambilan keputusan akan semakin baik termasuk dalam pengungkapan CSR 
semakin luas. Sedangkan menurut penelitian dari Prasojo (2011) menemukan 
bahwa frekuensi rapat dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kualitas 
pengungkapan CSR. Terdapat hasil yang tidak konsisten dalam penelitian 
sebelumnya sehingga harus dilakukan penelitian lebih lanjut. 
Ukuran dewan komisaris menjadi faktor selanjutnya dalam kualitas 
pengungkapan CSR. Semakin banyak ukuran dewan komisaris akan semakin 
mudah untuk mengendalikan CEO perusahaan serta semakin banyak ukuran 
dewan maka pengawasan CSR perusahaan dapat dilakukan secara lebih baik. 
Dewan komisaris akan memberikan tekanan kepada manajemen untuk 
mengungkapkan CSRnya agar kualitasnya lebih baik sehingga hubungan antara 
perusahaan dengan para stakeholder semakin baik (Sembiring, 2006). 
Menurut penelitian dari Fima (2014), Fahmi (2015), Pradnyani dan  
Sisdyani (2015) dan Susilo (2015) menjelaskan bahwa ukuran dewan komisaris 
berpengaruh positif terhadap kualitas pengungkapan CSR. Namun penelitian dari 
Nugraha (2013), Sha (2014), Trisnawati (2014),  Mukti (2015), Krisna dan 
Suhardianto (2016) dan Anggraini (2014) menjelaskan bahwa hasil penelitian 
ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR. 
Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh ukuran dewan 
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komisaris terhadap kualitas pengungkapan CSR ini tetapi hasil penelitian yang 
tidak konsisten menyebabkan pentingnya penelitian ini dilakukan kembali agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik. 
Berdasarkan uraian di atas tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 
pengaruh slack resources, dan good corporate governance terhadap kualitas 
pengungkapan CSR perusahaan. Ditemukannya hasil yang tidak konsisten dari 
penelitan terdahulu mengakibatkan penelitian ini menjadi isu penting untuk 
dilakukan pengujian kembali. Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan 
dapat menggambarkan dan memberikan informasi bagaimana pengaruh dari slack 
resources, dan good corporate governance terhadap kualitas pengungkapann CSR 
perusahaan sehingga perusahaan dapat meningkatkan kualitas pengungkapan CSR 
yang dapat digunakan untuk menjaga hubungan baik dengan stakeholder 
perusahaan. 
Penelitian ini mengacu kepada penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni 
dan Djakman (2017). Perbedaan antara penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
oleh Anggraeni dan Djakman (2017) dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian lama adalah perusahaan tahun 
2012-2014, sedangkan penelitian ini adalah perusahaan yang melaporkan 
laporan keberlanjutan tahun 2014-2016, laporan keberlanjutan di pilih 
karena laporan ini bersifat sukarela dan di dalam laporan tersebut berisi 
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu tentang prinsip dan 
9 
 
 
standar pengungkapan yang menggambarkan keseluruhan aktivitas 
perusahaan. 
2. Variabel Independen penelitian lama hanya menggunakan variabel slack 
resources dan feminisme dewan, sedangkan penelitian ini menambahkan 
variabel ukuran dewan komisaris dan rapat dewan komisaris. Pemilihan 
variabel ini dikarenakan ditemukannya hasil pengujian yang tidak konsisten 
sehingga dibutuhkan pengujian yang lebih lanjut. Rapat dewan komisaris 
dipilih karena semakin banyak frekuensi rapat dewan maka semakin efektif 
pengawasan terhadap manajemen, maka pengungkapan terhadap CSR 
perusahaan semakin luas (Ariningtika, 2013).  
3. Indikator dalam pengukuran tingkat feminism dewan dalam penelitian lama 
menggunakan gender dewan komisaris dan gender dewan direksi, 
sedangkan penelitian ini gender lebih difokuskan untuk dewan direksi. 
Pemilihan indikator tersebut dikarenakan dewan direksi berhubungan 
langsung terhadap aktivitas perusahaan sehingga dianggap lebih relevan 
untuk dilakukan pengujian terhadap pengungkapan CSR, dibandingkan 
dengan dewan komisaris karena tugasnya sebagai pengawas dewan direksi 
yang mengindikasikan tugasnya tidak langsung berhubungan dengan 
perusahaan. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka dapat diambil 
rumusan masalah dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 
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1. Apakah slack resources berpengaruh positif atau negatif terhadap kualitas 
pengungkapan CSR? 
2. Apakah gender dalam dewan direksi berpengaruh positif atau negatif 
terhadap kualitas pengungkapan CSR? 
3.  Apakah rapat dewan komisaris berpengaruh positif atau negatif terhadap 
kualitas pengungkapan CSR? 
4. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh positif atau negatif terhadap 
kualitas pengungkapan CSR? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh slack resources terhadap kualitas pengungkapan CSR 
2. Mengetahui pengaruh gender dalam dewan direksi berpengaruh positif atau 
negatif terhadap kualitas pengungkapan CSR 
3. Mengetahui pengaruh rapat dewan komisaris berpengaruh positif atau 
negatif terhadap kualitas pengungkapan CSR 
4. Mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris berpengaruh positif atau 
negatif terhadap kualitas pengungkapan CSR 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian mengenai 
analisis pengaruh slack resources, dan GCG terhadap kualitas pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaaninidiharapkan dapat memberikan kontribusi dan 
manfaat, antara lain sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 
Penelitian yang telah dilakukan diharapkan mampu menambah pengetahuan 
dalam bidang ekonomi khususnya akuntansi dan diharapkan mampu 
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu terkait kedepannya. 
Selain itu penenlitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 
literatur dan sumber referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 
terkait. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan kepada 
peneliti mengenai pengaruh slack resources dan GCG terhadap kualitas 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  
b. Manfaat Bagi Perusahaan 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran pada perusahaan mengenai pengaruh slack resources dan 
GCG terhadap kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan, sehingga perusahaan dapat menjaga hubungan baik dengan 
para stakeholdernya. 
 
 
12 
 
BAB II  
LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Pemangku Kepentingan (Stakeholder Theory) 
Deegan (2004) menjelaskan bahwa stakeholder theory adalah teori yang 
mengungkapkan bahwa stakeholder perusahaan mempunyai hak untuk 
memperoleh informasi atas aktivitas perusahaan yang digunakan untuk 
pengambilan keputusan stakeholder. Stakeholder juga memiliki hak untuk tidak 
menggunakan informasi tersebut dan tidak memainkan peran mereka secara 
langsung dalam suatu perusahaan.Perusahaan bukan entitas yang hanya beroperasi 
untuk kepentingan perusahaan itu sendiri, tetapi perusahaan harus mampu 
memberikan manfaat bagi stakeholder (pemegang saham, kreditor, konsumen, 
supplier, pemerintah, masyarakat, analis dan pihak lain) (Ghozali dan Chariri, 
2007). Perusahaan tidak bisa mengisolasi kepentingannya sendiri mereka harus 
memikirkan kepentingan stakeholdernya yang digunakan untuk keberlanjutan 
perusahaan di masa yang akan datang. Aktivitas CSR dapat digunakan untuk 
mengelola proses bisnis agar mendapatkan dampak yang positif secara 
keseluruhan bagi stakeholder dengan melakukan pelayanan kepada orang, 
komunitas dan lingkungan. 
2.1.2 Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 
Menurut Deegan (2000:253) menjelaskan teori legitimasi merupakan suatu 
pemahaman bahwa terdapat “kontrak sosial” antara perusahaan dengan 
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lingkungan tempat beroperasi. Kontrak sosial ini menggambarkan harapan 
masyarakat tentang cara perusahaan dalam melakukan aktivitas. Kontrak sosial ini 
dapat bersifat implisit yaitu persyaratan legal dan dapat bersifat eksplisit yaitu 
kontrak sosial yang tidak tercantum dalam persyaratan legal. Oleh karena itu, 
perusahaan harus memahami kontrak sosial dengan lingkungan tempat beroperasi 
untuk menjaga keberlanjutan perusahaan. 
2.1.3 Tanggung Jawab Sosial/Corporate Social Responsibility 
Tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility 
(CSR) merupakan cara dari perusahaan untuk mengelola proses bisnis agar 
mendapatkan dampak yang positif secara keseluruhan bagi stakeholder dengan 
melakukan pelayanan kepada orang, komunitas dan lingkungan yang berguna 
untuk memperbaiki kualitas hidup stakeholder  (Harjoto dan Jo, 2011). 
The World Business Council for Sustainable Development (2009) 
menjelaskan bahwa CSR merupakan “komitmen” yang dibuat oleh perusahaan 
sebagai pertanggungjawaban atas dampak yang dilakukan oleh perusahaan baik 
dalam ekonomi, sosial dan lingkungan. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa CSR adalah suatu usaha 
yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempertanggungjawabkan aktivitasnya 
baik dalam dimensi sosial, ekonomi dan lingkungan yang digunakan untuk 
memperbaiki kualitas hidup perusahaan, stakeholder dan lingkungan tempat 
perusahaan beroperasi. 
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Aktivitas CSR dalam perusahaan diuangkapkan di dalam pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan atau social disclosure atau corporate social 
reporting. Pengungkapan ini merupakan proses pengomunikasian dampak sosial 
dan lingkungan yang ditimbulkan dari kegiatan ekonomi perusahaan kepada 
stakeholder perusahaan. Pengungkapan yang dilakukan bertujuan untuk 
memberikan informasi mengenai kontribusi perusahaan baik kontribusi positif 
atau negatif kepada stakeholder (Sembiring, 2005). 
Indikator yang digunakan dalam variabel CSR adalah indikator The Global 
Reporting Initiative (GRI) generasi keempat (G4). G4 mempunyai 9 indikator 
dalam kategori ekonomi, 34 indikator dalam kategori sosial serta 48 indikator 
dalam kategori lingkungan. CSR diukur menggunakan metode content analysis, 
metode tersebut adalah metode yang digunakan untuk mengubah informasi dalam 
bentuk kualitatif menjadi informasi yang berbentuk kuantitatif dengan cara 
kodifikasi (Abbot dan Monsen, 1979).  
2.1.4 Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 21/POJK.04/2015 menjelaskan 
bahwa tata kelola perusahaan yang baik merupakan struktur serta proses yang 
diterapkan oleh perusahaan yang digunakan untuk meningkatkan pencapaian 
tujuan usaha dan mengoptimalkan nilai perusahaan secara akuntabel yang 
berdasarkan peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika. Tata kelola 
perusahaan yang baik digunakan untuk menjaga kesinambungan kegiatan 
perusahaan yang berfokus pada kepentingan para pemegang saham (shareholder) 
dan pemangku kepentingan (stakeholder) dalam jangka panjang. Struktur GCG 
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yang baik akan berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan perusahaan 
termasuk pengungkapan CSR. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu menjadi salah satu bahan acuan yang digunakan dalam 
penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu dari penelitian yang dilaksanakan 
dijelaskan didalam lampiran dari penelitian ini. 
2.3 Pengembangan Hipotesis 
2.3.1 Slack Resources dan Kualitas Pengungkapan CSR 
Ahlstrom dan ficekova (2017) telah melakukan penelitian mengenai 
pengaruh slack resources terhadap kualitas pengungkapan CSR dan hasilnya slack 
resources tidak berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR, sedangkan 
penelitian dari Harrison dan Coombs (2012) menjelaskan bahwa slack resources 
berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR dan menjelaskan bahwa 
semakin tinggi slack resources yang dimiliki sehingga perusahaan cenderung  
melakukan investasi terhadap isu-isu keberlanjutan seperti pada program CSR. 
Sedangkan menurut Anggraini dan Djakman (2017) hasil yang didapatkan yaitu 
slack resources berpengaruh positif terhadap kualitas pengungkapan CSR, hal ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan dengan slack resources yang tinggi akan 
melakukan pengungkapan CSR yang lebih baik.  
Slack resources menurut Bourgeois (1981) adalah kelebihan sumber daya 
yang aktual dan potensial yang dimiliki perusahaan yang dapat digunakan untuk 
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beradaptasi terhadap perubahan kondisi dari tekanan internal maupun tekanan 
eksternal perusahaan. Kelebihan sumber daya yang potensial ini dapat 
dimanfaatkan perusahaan dengan maksimal sehingga menghasilkan output yang 
maksimal. Kelebihan sumber daya dapat digunakan untuk pelaksanaan CSR yang 
lebih baik dan lebih besar sehingga perusahaan dapat mewujudkan pembangunan 
ekonomi keberlanjutan dalam meningkatkan kualitas hidup perseroan dan semua 
stakeholdernya. Selain itu dengan CSR yang baik akan mendapatkan informasi 
dan data yang baik yang dapat digunakan untuk pengungkapan CSR dengan 
kualitas yang lebih baik. Kualitas pengungkapan CSR yang baik berguna untuk 
menjaga hubungan baik antara perusahaan dengan stakeholdernya (World 
Business Council for Sustainable Development, 2009). Berdasarkan uraian diatas 
maka hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 
H1: Slack resources berpengaruh positif  terhadap kualitas pengungkapan 
CSR 
2.3.2 Gender dan Kualitas Pengungkapan CSR 
Penelitian dari Anggraeni dan Djakman (2017) menjelaskan bahwa 
feminisme dewan tidak berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR, hal 
tersebut disebabkan karena masih rendahnya perempuan dalam level jabatan atas 
karena adanya anggapan bahwa perempuan kurang berpengalaman. Penelitian dari 
Rahindayati, Ramantha dan Rasmini (2015) menemukan bahwa gender dewan 
direksi berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR hal ini disebabkan 
karena keberadaan perempuan dalam perusahaan berhubungan dengan CSR dan 
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manajemen perusahaan untuk mematuhi nilai sosial dan norma yang lebih baik 
dibandingkan tidak adanya perempuan dalam direksi. 
Rustiarini (2012) menjelaskan bahwa pemilihan dewan sangat penting 
karena pemilihan yang tepat membuat GCG yang baik sehingga, kinerja 
perusahaan semakin baik, ketika kinerja baik diharapkan perusahaan lebih 
memperhatikan isu-isu keberlanjutan termasuk isu tentang CSR. Dari uraian 
diatas maka hipotesis penelitian 2 adalah: 
H2: Gender dalam dewan direksi berpengaruh positif terhadap kualitas 
pengungkapan CSR  
2.3.3 Rapat dewan komisaris dan kualitas pengungkapan CSR 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariningtika (2013) diketahui 
bahwa frekuensi rapat dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR, hal ini menjelaskan bahwa semakin sering rapat dewan 
komisaris maka semakin sulit dalam pengambilan keputusan karena banyaknya 
pendapat yang disampaikan oleh dewan sehingga kebijakan tentang 
pengungkapan CSR menjadi tidak baik.  
Penelitian dari Murniati (2010) dan Sinaga (2011) diketahui bahwa 
frekuensi rapat dewan komisaris berpengaruh positif terhadap pengungkapan 
CSR, hal ini menjelaskan bahwa semakin sering dewan komisaris mengikuti rapat 
maka kinerja perusahaan akan semakin baik karena pengambilan kebijakan yang 
tepat termasuk kebijakan terhadap pengungkapan CSR. Dari uraian diatas maka 
dapat diambil hipotesis 3 yaitu: 
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H3 :Rapat dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kualitas 
pengungkapan CSR  
2.3.4 Ukuran Dewan Komisaris dan Kualitas Pengungkapan CSR 
Menurut penelitian dari Fima (2014), Fahmi (2015), Pradnyani dan Sisdyani 
(2015) dan Susilo (2015) menjelaskan bahwa ukuran dewan komisaris 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa ukuran dewan komisaris yang besar dalam perusahaan 
membuat perusahaan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
yang semakin luas. 
Namun penelitian dari Nugraha (2013), Sha (2014), Trisnawati (2014),  
Mukti (2015), Krisna dan Suhardianto (2016) dan Anggraini (2014) menjelaskan 
bahwa hasil penelitian ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan CSR. Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah ukuran 
dewan komisaris yang bertambah menyebabkan pengungkapan CSR semakin 
berkurang karena banyaknya dewan komisaris menyebabkan banyak perbedaan 
pendapat terhadap rekomendasi yang diberikan oleh komite audit sehingga akan 
mempersulit kesepakatan mengenai luas pengungkapan CSR sesuai dengan 
standar GRI G3.  
Dewan komisaris merupakan sumber daya manusia yang dimiliki 
perusahaan yang mempunyai tugas untuk mengawasi dan memberikan 
pengarahan kepada direksi perusahaan. Komisaris melakukan pengawasan 
terhadap kebijakan yang diambil oleh perusahaan, pengawasan dan arahan yang 
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diberikan berfungsi  untuk perusahaan keseluruhan bukan untuk golongan 
tertentu.  
Menurut Sembiring (2006) semakin banyak ukuran dewan komisaris 
diasumsikan akan semakin mudah untuk mengendalikan CEO perusahaan serta 
pengawasan perusahaan dapat dilakukan secara lebih baik. Dewan komisaris akan 
memberikan tekanan kepada manajemen untuk mengungkapkan CSRnya agar 
kualitasnya lebih baik sehingga hubungan antara perusahaan dengan para 
stakeholder semakin baik. Dari uraian diatas maka hipotesis 4 dari penelitian ini 
adalah: 
H4 : Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kualitas 
pengungkapan CSR  
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2.4 Kerangka Pemikiran Penelitian 
Adapun kerangka pikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
Variabel Independen 
 
Variabel Dependen 
 
 
 
 
 
 
 
 
Varia bel Kontrol 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Sumber Data 
Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar 
di bursa efek Indonesia (BEI). Jenis data yang digunakan adalah data sekunder 
yaitu laporan tahunan perusahaan dan laporan keberlanjutan yang diambil dari 
www.idx.co.id. Metode yang digunakan adalah metode analisis regresi berganda. 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2014-2016. 
Sampel yang dipilih dalam penelitian menggunakan pemilihan sampel 
probabilitas secara purposive sampling berdasarkan pertimbangan bahwa setiap 
sampel yang dipilih memiliki kemungkinan yang sama. Populasi yang akan 
digunakan sebagai sampel dengan kriteria sebagai berikut:  
1) Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2014-
2016.  
2) Perusahaan menyajikan laporan keberlanjutan (sustainability reporting) 
tahun 2014-2016. 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 33 
perusahaan selama 3 tahun, sehingga didapatkan sebanyak 99 observasi.  
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3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
3.3.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tanggung jawab sosial 
perusahaan atau corporate social responsibility (CSR). CSR merupakan cara dari 
perusahaan untuk mengelola proses bisnis agar mendapatkan dampak yang positif 
secara keseluruhan bagi stakeholder dengan melakukan pelayanan kepada orang, 
komunitas dan lingkungan yang berguna untuk memperbaiki kualitas hidup 
stakeholder  (Harjoto dan Jo, 2011). Indikator yang digunakan dalam variabel 
CSR adalah indikator The Global Reporting Initiative (GRI) generasi keempat 
(G4). GRI G4 mempunyai 9 indikator dalam kategori ekonomi, 34 indikator 
dalam kategori sosial serta 48 indikator dalam kategori lingkungan. CSR diukur 
menggunakan metode content analysis, metode tersebut adalah metode yang 
digunakan untuk mengubah informasi dalam bentuk kualitatif menjadi informasi 
yang berbentuk kuantitatif dengan cara kodifikasi (Abbot dan Monsen, 1979). 
Pengukuran ini sama seperti yang digunakan pada penelitian dari Anggraeni dan 
Djakman (2017), Darwis (2007) dan Purwanto (2011). CSR dihitung 
menggunakan pendekatan dikotomi, setiap indikator dalam CSR yang digunakan 
sebagai pengukuran diberi nilai 0 jika tidak mengungkapkan, diberi nilai 1 jika 
perusahaan mengungapkan dan tidak memberikan penjelasan, diberi nilai 2 jika 
perusahaan mengungkapkan dan memberikan penjelasan secara kualitatif, diberi 
nilai 3 jika perusahaan mengungkapkan dan memberikan penjelasan secara 
kualitatif disertai dengan data. Selanjutnya nilai tersebut di jumlahkan dan 
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kemudian dibagi dengan nilai maksimal dari CSR perusahaan. Rumus 
perhitungannya adalah sebagai berikut: 
 
 
Keterangan :  
QSRD   : Kualitas Pengungkapan CSR Perusahaan  
ƩXij   : Jumlah Nilai Kualitas Pengungkapan CSR Perusahaan  
nj   : Nilai Maksimum Kualitas Pengungkapan CSR Perusahaan 
3.3.2 Variabel Independen 
3.3.2.1 Slack Resources 
Slack resources menurut Bourgeois (1981) adalah kelebihan sumber daya 
yang aktual dan potensial yang dimiliki perusahaan yang dapat digunakan untuk 
beradaptasi terhadap perubahan kondisi dari tekanan internal maupun tekanan 
eksternal perusahaan. Slack resources menggunakan proksi high discretion slack 
karena meskipun aktivitas CSR bersifat wajib untuk setiap perusahaan tetapi, 
belum ada regulasi yang mengatur seberapa besar yang harus dilakukan, besarnya 
aktivitas tersebut tergantung kepada kebijakan masing-masing perusahaan (Arora 
dan Dharwadkar, 2011). Proksi ini diukur menggunakan nilai dari kas dan setara 
kas perusahaan. Nilai dari kas dan setara kas ini diubah kedalam logaritma natural 
kas dan setara kas. Hal itu dilakukan agar data bebas dari data outlier.  
Pengukuran tersebut sama dengan pengukuran yang digunakan dalam penelitian 
QSRD = ƩXij 
  
nj 
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dari Arora dan Dharwadkar (2011), pengukuran tersebut dirumuskan sebagai 
berikut: 
SR = LN kas dan Setara Kas 
Keterangan: 
SR   : Slack Resources 
LN Kas dan Setara Kas: Logaritma Natural Kas dan Setara Kas 
3.3.2.2 Keberagaman Gender Dewan Direksi 
Keberagaman gender dewan direksidalam penelitian ini diproksikan 
sebagai jumlah perempuan dalam dewan direksi. Pengukuran dari variabel ini 
merujuk pada penelitian dari Cooper (2017) yaitu jumlah perempuan dalam 
dewan direksi. Perhitungan tersebut dirumuskan sebagai berikut: 
GD  
 
=  
P_GD 
  
SUM_GD 
Keterangan: 
GD    : Gender Dewan Direksi 
P_GD    : Jumlah Perempuan dalam Dewan Direksi 
SUM_GD   : Jumlah Dewan Direksi Perusahaan 
 
 
25 
 
 
3.3.2.3 Rapat Dewan Komisaris 
Rapat dewan komisaris ini diukur dengan menghitung jumlah rapat yang 
diikuti oleh dewan komisaris. Pengukuran ini merujuk kepada penelitian dari 
Ariningtika (2013) dengan rumus sebagai berikut: 
RDK = ƩR_KOM 
Keterangan: 
RDK   : Rapat Dewan Komisaris 
ƩR_KOM  : Jumlah Rapat Dewan Komisaris  
3.3.2.4 Ukuran Dewan Komisaris 
Ukuran dewan komisaris ini diukur dengan menghitung jumlah dari dewan 
komisaris di dalam perusahaan. Pengukuran ini merujuk kepada penelitian dari 
Nugraha (2013), Fima (2014), Anggraini (2014), Trisnawati (2014), Mukti 
(2015), Susilo (2015), Pradnyani dan Sisdyani (2015), Fahmi (2015) dam Krisna 
dan Suhardianto (2016). Pengukuran tersebut dirumuskan sebagai berikut: 
UDK = ƩD_KOM 
Keterangan: 
UDK   : Ukuran Dewan Komisaris 
ƩD_KOM  : Jumlah Dewan Komisaris dalam Perusahaan 
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3.3.3 Variabel Kontrol 
Variabel kontrol merupakan variabel bebas dimana dalam penelitian tidak 
dimasukkan sebagai variabel bebas tetapi keberadaannya justru dikendalikan atau 
di kontrol (Sekaran, 2006). Penelitian ini menggunakan variabel kontrol ukuran 
perusahaan (firm size), profitabilitas dan jenis perusahaan. 
3.3.3.1 Ukuran Perusahaan (Firm Size)  
Firm size atau ukuran perusahaan menggambarkan besar/kecil dari 
perusahaan yang dilihat dari total asetnya. Pengukuran dari ukuran perusahaan 
dapat dilihat dari logaritma natural dari total asset perusahaan (Sujoko dan 
Soebiantoro, 2007). Pengukuran ini merujuk pada penelitian dari Darwis (2009), 
Purwanto (2011), Nugraha (2013), Anggraini (2014), Trisnawati (2014), 
Pradnyani dan Sisdyani (2015) dan Anggraeni dan Djakman (2017) Pengukuran 
tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:  
SIZE  = Ln Total Aset  
 
Keterangan: 
SIZE   : Ukuran Perusahaan 
Ln Total Aset  : Logaritma Natural dari Total Aset 
3.3.3.2  Profitabilitas 
Variabel ini diukur dengan nilai Return On Assets (ROA), merupakan 
perbandingan dari laba sebelum pajak dengan rata-rata total aset perusahaan. 
Semakin tinggi hasil perhitungan mengindikasikan bahwa perusahaan mempunyai 
kekayaan yang lebih tinggi.Pengukuran ini merujuk pada penelitian dari Purwanto 
27 
 
 
(2011), Fahmi (2015), Krisna dan Suhardianto (2016) dan Anggraeni dan 
Djakman (2017). Pengukuran tersebut dirumuskan sebagai berikut: 
ROA 
 
=  
Laba Bersih Setelah 
Pajak 
  
Total Aset 
 
3.3.3.3 Jenis Perusahaan 
Jenis Perusahaan (JP) diproksikan kedalam 2 jenis yaitu perusahaan yang 
termasuk dalam high profile dan low profile. Pengukuran dari variabel ini yaitu 
dengan memberikan dummy variabel yaitu diberikan skor 0 untuk perusahaan 
yang termasuk dalam perusahaan low profile dan diberikan nilai 1 untuk 
perusahaan yang termasuk dalam high profile (Sembiring, 2006). Berikut tabel 
dari pengelompokkan perusahaan yang termasuk dalam high profile dan low 
profile: 
Tabel 3.1  
Jenis Perusahaan 
High Profile Low Profile 
Tambang Konstruksi 
Makanan dan Minuman Produk dan Bahan Tekstil 
Tembakau 
Produk Pakaian dan Tekstil 
Lain 
Produk Kimia 
Produk yang Terbuat dari 
Logam 
Semen Kabel 
Produk Logam Perlengkapan Fotografis 
Produk Batu-Batuan, Tanah Liat dan Consrete 
Penjual Grosir dan Retail 
(Eceran) 
Perlengkapan Elektronik dan Kantor Perkreditan (Selain Bank) 
Produk Otomotif Sekuritas 
Farmasi Asuransi 
Telekomunikasi 
 Perbankan 
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3.4 Model Penelitian 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Analisis 
ini berfungsi untuk menguji pengaruh dari variabel dependen terhadap dua atau 
lebih variabel independen, di dalam penelitian ini variabel dependen adalah 
kualitas pengungkapan CSR, sedangkan variabel independennya adalah slack 
resources, keberagaman gender dalam direksi, rapat dewan komisaris, dan ukuran 
dewan komisaris. Persamaan regresi dalam penelitian ini mengacu kepada 
penelitian dari Nugraha (2013), Darwis (2009) dan Pradnyani dan Sisdyani 
(2015). Persamaan tersebut adalah sebagai berikut: 
QSRD =  β0 + β1 SR + β2 GD + β3 RDK + β4 UDK + β5 Size + β6 ROA + β7 JP + Ɛ 
keterangan:  
QSRD    : Kualitas Pengungkapan CSR 
β0, β1, β2, β3, β4, β5, β6, β7 : Konstanta 
SR    : Slack Resources 
GD    : Gender Dewan Direksi 
RDK    : Rapat Dewan Komisaris 
UDK    : Ukuran Dewan Komisaris 
SIZE    : Ukuran Perusahaan 
ROA    : Return On Asset Perusahaan 
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JP    : Jenis Perusahaan 
Ɛ    : Error 
 
3.5 Teknik Analisis 
Data diolah menggunakan software SPSS versi 20, pengolahan tersebut 
digunakan untuk mengetahui pengaruh dari slack resources (X1), gender dewan 
direksi (X2), rapat dewan komisaris (X3), dan ukuran dewan komisaris (X4) 
terhadap kualitas pengungkapan CSR (Y). Metode analisis dalam penelitian ini 
adalah analisis regresi berganda. 
Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan 
pengujian model regresi dengan uji asumsi klasik. Hal ini dilakukan untuk 
memenuhi syarat lolos dari uji asumsi klasik, syarat tersebut adalah data 
terdistribusi normal, tidak terjadi korelasi antar variabel independen, 
ketidaksamaan variance dari penelitian satu dengan yang lain, tidak terjadi 
korelasi antar kesalahan pengganggu periode t dengan periode sebelumnya.  
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis ini berfungsi untuk mencari informasi mengenai karakteristik dan 
ukuran variabel dalam penelitian seperti mean, median, modus, standar devisiasi, 
varian dan koefisien korelasi antar variabel. 
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
3.5.2.1 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas berfungsi untuk menguji model regresi dalam 
penelitian apakah terdapat korelasi antar variabel independen. Model regresi yang 
baik adalah model regresi yang tidak saling berkorelasi (Ghozali, 2016:103). 
Kriteria multikolinieritas sebagai berikut: 
a. Hasil dari R2 tinggi, tetapi variabel independen secara individual tidak 
signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
b. Nilai antar variabel independen diatas 0,90 (90%) merupakan indikasi 
terjadinya multikolinieritas. 
c. Multikolinieritas dapat diukur dengan 1) nilai toleran 2) variance inflation 
factor (VIF). Terjadi multikolinieritas apabila tolerance ≤0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10. 
3.5.2.2 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi berfungsi untuk menguji model regresi apakah terdapat 
korelasi antara error yang mengganggu pada periode t terhadap error pengganggu 
pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2016:107). 
3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk mengetahui apakah model regresi 
mengalami ketidaksamaan variance dari satu pengamatan dengan pengamatan 
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yang lain. Model regresi yang homoskedastisitas atau tidak mengalami 
heteroskedastisitas adalah model regresi yang baik (Ghozali, 2016:134). 
3.5.2.4 Uji Normalitas 
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui di dalam model regresi apakah 
terdapat variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi yang normal 
atau tidak (Ghozali, 2016:154). Cara untuk mendeteksi model regresi yaitu: 
a. Analisis grafik, dapat dilihat dari histogram dan plot. Dilihat dari histogram 
jika distribusi normal maka akan membentuk satu garis lurus yang diagonal, 
sedangkan dilihat dari sebaran/plot data maka terlihat garis dari data 
sebenarnya yang akan mengikuti garis diagonalnya. 
b. Analisis statistik, dilihat dari nilai kurtosis dan skewness dari residualnya. 
Jika nilai Z hitung > Z tabel maka distribusi tersebut tidak normal. 
3.6 Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda. Analisis ini 
berfungsi untuk menguji pengaruh dari variabel dependen terhadap dua atau lebih 
variabel independen.Selain itu pengujian ini dilakukan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel dependen dengan independen. 
3.6.1 Uji Parsial (t) 
Uji parsial digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Kriteria dalam pengujian menggunakan 
uji t adalah sebagai berikut: 
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1. Jika variabel predictor memiliki nilai lebih kecil dari α = 0,10, maka 
variabel secara parsial berpengaruh dan hipotesis diterima. 
2. Jika nilai dari t perhitungan lebih besar dari nilai t tabel maka hipotesis 
alternatif mengenai variabel indepnden berpengaruh terhadap variabel 
dependen diterima. 
3.6.2 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model untuk 
menerapkan variasi variabel dependen. Jika nilai R Square semakin mendekati 1, 
maka pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen semakin kuat 
(Ghozali, 2013:87) 
3.7 Penerimaan/Penolakan hipotesis  
Hipotesis yang akan diuji secara parsial adalah sebagai berikut:  
1. Hipotesis pengaruh slack resources terhadap kualitas pengungkapan CSR 
yaitu:  
H1 : b1 = 0 ; Slack resources tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
pengungkapan CSR 
H1 : b1 ≠ 0 ; Slack resources berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
pengungkapan CSR 
2. Hipotesis pengaruh genderdalam dewan direksi terhadap kualitas 
pengungkapan CSR yaitu:  
H2 : b2 = 0 ; Gender dalam dewan direksi tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas pengungkapan CSR 
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H2 : b2 ≠ 0 ; Gender dalam dewan direksiberpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan kualitas pengungkapan CSR 
3. Hipotesis pengaruh rapat dewan komisaris terhadap kualitas pengungkapan 
CSR 
H3 : b3 = 0 ; Rapat dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas pengungkapan CSR  
H3 : b3 ≠ 0 ; Rapat dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas pengungkapan CSR 
4. Hipotesis pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kualitas 
pengungkapan CSR 
H4 : b4 = 0 ; Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan kualitas 
pengungkapan CSR  
H4 : b4 ≠ 0 ; Ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas pengungkapan CSR 
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BAB IV  
HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4. 1 Deskripsi Sampel 
Sampel awal dalam penelitian diperoleh sebanyak 45 perusahaan yang 
terdaftar di BEI yang sesuai. Setelah dilakukan seleksi sesuai kriteria pengambilan 
sampel yaitu: 1) Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2014-2016. 2) Perusahaan menyajikan laporan keberlanjutan (sustainability 
reporting), terdapat 1 perusahaan yang tidak terdaftar di BEI selama 3 tahun 
berturut-turut, 5 perusahaan tidak sesuai dengan kriteria sehingga sampel didapat 
sebanyak 39 perusahaan, ditemukan data outlier sebanyak 6, sehingga didapatkan 
sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 33 perusahaan. 
Tabel 4.1  
Deskripsi Sampel 
Kriteria Jumlah Perusahaan 
Perusahaan Menerbitkan Laporan Keberlanjutan  
Pada Tahun 2016 45 
 
 
Perusahaan Tidak Terdaftar di BEI (1) 
 
 
Perusahaan yang Terdaftar di BEI Tahun 2014-2016 44 
 
 
Perusahaan Tidak Menyajikan Laporan 
Keberlanjutan Selama 3 Tahun Berturut-Turut 
(5) 
 
 
Perusahaan Menyajikan Laporan Keberlanjutan 39 
 
 
Data outlier (6) 
 
 
Jumlah Sampel Penelitian  
Jumlah Observasi (dikali dengan 3 tahun) 
33 
99 
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4. 2 Analisis Deskriptif 
 
Tabel 4.2 
 Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
QSRD 99 .253 .785 .45607 .122156 
SR (Juta) 99 4181.0 29767000.0 5733622.091 7541575.4479 
LN_SR 99 8.34 17.21 14.6647 1.59280 
GD 99 .000 .625 .12337 .168922 
UDK 99 3 12 6.38 1.582 
RDK 99 2 51 12.21 9.979 
SIZE 
(Juta) 
99 2100853.0 1038706009.0 141163304.545 246362785.3912 
LN_SIZE 99 14.56 20.76 17.6103 1.55066 
ROA 99 -.558 .432 .05814 .113140 
JP 99 0 1 .88 .328 
Valid N 
(listwise) 
99 
    
 
Berdasarkan tabel 4.2  diketahui jumlah observasi dalam penelitian 
sebanyak 99. Nilai pengungkapan CSR perusahaan yang terendah (minimum) 
adalah sebesar 0,253 sedangkan nilai CSR yang tertinggi (maksimum) sebesar 
0,785. Rata-rata CSR perusahaan sebesar 0,45607 dengan standar deviasi sebesar 
0,122156. Artinya kualitas pengungkapan CSR perusahaan yang paling rendah 
adalah perusahaan yang melaporkan sebesar 25,3% dari indikator GRI G4 yang 
dilaporkan dalam laporan keberlanjutan. Sedangkan kualitas pengungkapan CSR 
tertinggi adalah sebesar 78,5% dari indikator GRI G4 yang dilaporkan dalam 
laporan keberlanjutan. Rata-rata perusahaan mempunyai kualitas pengungkapan 
CSR sebesar 45,607% indikator GRI G4 yang dilaporkan dalam laporan 
keberlanjutan. 
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Slack resources dalam penelitian diukur dengan nilai kas dan setara kas 
yang dimiliki oleh perusahaan. Dari tabel statistik deskriptif didapatkan nilai slack 
resources perusahaan yang terendah (minimum) sebesar Rp4.181.000.000 
sedangkan nilai tertinggi (maksimum) sebesar Rp29.767.000.000.000. Rata-rata 
slack resources perusahaan sebesar Rp5.733.622.091.000 dan standar deviasi 
Rp7.541.575.447.900.  
Indikator yang digunakan untuk mengukur keberagaman gender dalam 
dewan direksi adalah proporsi perempuan didalam dewan direksi. Jumlah 
keberagaman gender paling sedikit (minimum) sebanyak 0.000, sedangkan jumlah 
terbanyak (maksimum) sebanyak 0,625. Jumlah rata-rata perempuan dalam dewan 
direksi sebanyak 0,12337 dengan standar deviasi sebanyak 0,168922. Artinya 
keberagaman gender terendah adalah perusahaan yang tidak memiliki atau 
memiliki jumlah 0 perempuan dalam dewan direksi, sedangkan keberagaman 
gender dalam dewan direksi tertinggi adalah perusahaan yang memiliki 6 
perempuan dalam dewan direksi. Rata-rata perusahaan dalam sampel mempunyai 
keberagaman gender sebanyak 1 perempuan dalam dewan direksi. 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif tersebut yaitu ukuran dewan komisaris 
paling sedikit yang dimiliki oleh perusahaan adalah sebanyak 3 orang, sedangkan 
dewan komisaris terbanyak adalah 12 orang. Rata-rata ukuran dewan komisaris 
yang dimiliki oleh perusahaan sebanyak 6,38 atau 6 orang dengan standar deviasi 
sebanyak 1,582 atau1 orang. Berdasarkan hasil uji dapat disimpulkan bahwa 
semua perusahaan yang menjadi sampel telah mematuhi Peraturan Otoritas Jasa 
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Keuangan Nomor 33/POJK.04/2014 dengan menetapkan minimal 2 orang sebagai 
dewan komisaris dalam perusahaan. 
Berdasarkan tabel 4.2 rapat dewan komisaris paling sedikit dilakukan 
sebanyak 2 kali, sedangkan paling banyak dilakukan 51 kali.Rata-rata dewan 
komisaris dalam perusahaan melakukan rapat sebanyak 12,21 kali dengan standar 
deviasi sebanyak 9,979 kali. Seperti halnya ukuran dewan komisaris, rapat dewan 
komisaris diatur didalam POJK Nomor 33/POJK.04/2014 dan dijelaskan bahwa 
dewan komisaris wajib melaksanakan rapat 2 bulan 1 kali atau 6 kali dalam 1 
tahun, sehingga dapat disimpulkan bahwa masih ada beberapa perusahaan yang 
tidak menaati peraturan dari OJK tersebut.  
Ukuran perusahaan diukur dengan aset yang dimiliki oleh perusahaan. 
Ukuran perusahaan terendah memiliki Rp2.100.853.000.000 aset di dalam 
perusahaan, sedangkan terbanyak memiliki Rp1.038.706.009.000.000 aset di 
dalam perusahaan. Rata-rata ukuran perusahaan memiliki Rp141.163.304.545.000 
aset dalam perusahaan dengan standar deviasi sebesar Rp246.362.785.391.000 
aset dalam perusahaan. 
Profitabilitas perusahaan diukur menggunakan Return On Asset (ROA). 
Profitabilitas terendah (minimum) sebesar -0,558 ROA sedangkan nilai tertinggi  
sebesar 0,432 ROA. Rata-rata sebesar 0,05814 ROA dengan standar deviasi 
sebesar 0,113140 ROA. Profitabilitas terendah sebesar -0,558 artinya 1 total aset 
yang dimiliki perusahaan akan menghasilkan -0,558 atau -55,8 % laba bersih 
perusahaan, sedangkan profitabilitas tertinggi sebesar 0,432 artinya 1 total aset 
perusahaan akan menghasilkan 0,432 atau 43,2 % laba bersih untuk perusahaan. 
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Rata-rata 0,05814 artinya 1 total aset perusahaan mampu menghasilkan 0,05814 
atau 5,8 % laba bersih perusahaan dengan standar deviasi 0,113140 artinya 1 total 
aset perusahaan akan menghasilkan 11,314 % laba bersih perusahaan. 
Jenis perusahaan nilai terendah 0, nilai tertinggi 1 sedangkan rata-rata 0,88 
dengan standar deviasi 0,328. 
4. 3 Uji Asumsi Klasik 
4.3.1 Uji Normalitas 
 
Tabel 4.3  
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz
ed Residual 
N 99 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000 
Std. Deviation .10938523 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .092 
Positive .092 
Negative -.052 
Kolmogorov-Smirnov Z .920 
Asymp. Sig. (2-tailed) .366 
Monte Carlo Sig. (2-
tailed) 
Sig. .349c 
90% Confidence 
Interval 
Lower 
Bound 
.341 
Upper 
Bound 
.356 
  
Berdasarkan tabel 4.3 tersebut hasil uji menunjukkan nilai uji tes kolmogorov 
smirnov sebesar 0,092. Nilai tersebut signifikan terhadap 0,341 sehingga H0 
diterima yang mempunyai arti bahwa residual terdistribusi normal (Ghozali, 2016) 
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4.3.2 Uji Multikolinieritas 
 
Tabel 4.4  
Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .625 .151  4.148 .000   
SR .000 .011 .004 .030 .976 .443 2.256 
GD -.062 .075 -.086 -.828 .410 .819 1.221 
RDK .003 .001 .228 2.111 .038 .756 1.323 
UDK .016 .009 .206 1.752 .083 .636 1.572 
SIZE .000 .013 .003 .018 .986 .308 3.251 
ROA .077 .110 .072 .700 .485 .844 1.185 
JP -.122 .038 -.328 -3.191 .002 .836 1.196 
 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas nilai tolerance dari masing-masing 
variabel  memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan 10% atau 0,10 
yang menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen. Hal 
tersebut juga dapat dilihat dari nilai VIF, hasil uji menunjukkan tidak ada variabel 
yang mempunyai nilai VIF lebih dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinieritas dalam regresi (Ghozali, 20016). 
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4.3.3 Uji Autokorelasi 
 
Tabel 4.5  
Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .445a .198 .136 .113514 2.135 
 
Berdasarkan hasi uji autokorelasi didapatkan nilai Durbin-Watson yaitu 
sebesar 2,135. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai batas atas (du) 
yaitu 1,7575 dan kurang dari 2,2425 (hasil dari 4-1,7575 (du) ) maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi atau tidak terjadi autokorelasi dalam model 
regresi penelitian (Ghozali, 2016). 
4.3.4 Uji Heteroskedastisitas 
 
Tabel 4.6  
Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -9.532 3.291  -2.896 .005 
SR -.283 .236 -.182 -1.198 .234 
GD -2.263 1.639 -.154 -1.381 .171 
RDK -.028 .029 -.115 -.987 .326 
UDK -.210 .198 -.134 -1.059 .292 
SIZE .543 .291 .339 1.863 .166 
ROA -1.738 2.410 -.079 -.721 .473 
JP .312 .835 .041 .373 .710 
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Hasil uji park pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang 
mempunyai nilai signifikan lebih kecil dari 10% atau 0,10 hal ini berarti bahwa 
tidak ada variabel yang mengalami heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
4. 4 Pengujian Hipotesis 
 
4.4.1 Uji Koefisien Determinasi 
 
Tabel 4.7  
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .445a .198 .136 .113514 
 
Berdasarkan tabel koefisien determinasi diketahui bahwa nilai adjusted R2 
adalah 0,136, hal tersebut menandakan bahwa 13,6% kualitas pengungkapan CSR 
mampu dijelaskan oleh ke empat variabel independen dalam penelitian yaitu 
variabel slack resources, keberagaman gender dewan direksi, ukuran dewan 
komisaris, dan rapat dewan komisaris. Sedangkan 86,4% kualitas pengungkapan 
CSR dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian. Selain itu, nilai standar 
error of estimate (SEE) sebesar 0,113514. Nilai SEE semakin kecil maka prediksi 
variabel dependen akan semakin tepat(Ghozali, 2016). 
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4.4.2 Uji Signifikan F 
Tabel 4.8  
Uji Signifikan F 
 
Berdasarkan tabel 4.8 diketahui nilai F nya sebesar 3,213 dengan 
probabilitas 0,004. Nilai probabilitas 0,04 lebih kecil dari 0,10, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian mampu memprediksi kualitas 
pengungkapan CSR yang berarti secara simultan atau bersama-sama variabel 
slack resources, keberagaman gender dewan direksi, ukuran dewan komisaris, 
dan rapat dewan komisaris berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR 
(Ghozali, 2016). 
  
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression .290 7 .041 3.213 .004b 
Residual 1.173 91 .013   
Total 1.462 98    
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4.4.3 Uji Signifikan t 
Tabel 4.9 
 Uji Signifikan t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .625 .151  4.148 .000 
 SR .000 .011 .004 .030 .976 
GD -.062 .075 -.086 -.828 .410 
RDK .003 .001 .228 2.111 .038 
UDK .016 .009 .206 1.752 .083 
SIZE .000 .013 .003 .018 .986 
ROA .077 .110 .072 .700 .485 
JP -.122 .038 -.328 -3.191 .002 
 
 Secara sederhana diketahui hasil dari uji bahwa hanya terdapat dua 
variabel  independen yang signifikan terhadap 0,1 yaitu variabel rapat dewan 
komisari dan ukuran dewan komisaris yang berarti rapat dewan komisaris dan 
ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kualitas pengungkapan 
CSR, yang menunjukkan bahwa semakin banyak frekuansi rapat dewan komisaris 
dan ukuran dewan komisaris maka semakin baik kualitas pengungkapan CSR. 
Variabel independen yang lain yaitu slack resources dan gender dewan direksi 
tidak berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR. 
 Variabel kontrol yang signifikan hanya 1 yaitu jenis perusahaan yang 
berarti bahwa jenis perusahaan berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan 
CSR, yang menunjukkan bahwa perusahaan yang tergolong dalam high profile 
cenderung mempunyai kualitas pengungkapan CSR yang lebih baik jika 
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dibandingkan dengan perusahaan yang tergolong dalam low profile. Variabel 
kontrol lain yaitu firm size dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas 
pengungkapan CSR. Penjelasan terkait hasil dari uji signifikan t ini akan 
dijelaskan dengan lebih rinci, yaitu sebagai berikut:  
4.4.3.1 Slack resources dan kualitas pengungkapan CSR (H1) 
Berdasarkan tabel uji signifikan t, nilai signifikansi slack resources 
sebesar 0,976 yang berarti tidak signifikan terhadap 10% atau 0,976>0,10. Hasil 
tersebut menjelaskan bahwa hipotesis 1 dalam penelitian tidak terdukung. Hal ini 
berarti bahwa variabel slack resources (SR) tidak berpengaruh terhadap kualitas 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (QSRD) sehingga kenaikan 
slack resources (SR) tidak berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Harrison dan Coombs (2012) dan Anggraeni dan Djakman (2017), 
akan tetapi sejalan dengan penelitian dari Ahlstrom dan Ficekova (2017). Alasan 
tidak terdukungnya hipotesis ini dapat disebabkan karena pertama, slack 
resources yang diukur dengan kas dan setara kas perusahaan yang tinggi tidak 
menjamin kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yang lebih 
baik karena dalam regulasi CSR sendiri tidak dijelaskan berapa besarnya biaya 
yang harus dikeluarkan perusahaan, sehingga perusahaan cenderung menentukan 
besarnya dengan kesepakatan pemegang saham tanpa melihat kas dan setara kas 
yang dimiliki oleh perusahaan (Suharto, 2008). Kedua, slack resources yang 
tinggi tidak menjamin kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
Ahlstrom dan Ficekova (2017). Ketiga, sampel penelitian yang tidak 
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diklasifikasikan sektor perusahaannya sehingga menyebabkan hasil dari penelitian 
menjadi kurang baik. 
4.4.3.2 Keberagaman Gender dewan direksi dan kualitas pengungkapan CSR (H2) 
Berdasarkan hasil uji t, nilai signifikansi sebesar 0,410. Nilai tersebut tidak 
signifikan terhadap 10% atau 0,410>0,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis 2 dalam penelitian tidak terdukung. Artinya variabel gender dewan 
direksi tidak berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR. Hasil ini tidak 
sejalan dengan penelitian dari Rahindayati, Ramantha dan Rasmini (2015) yang 
menjelaskan bahwa proporsi perempuan dalam dewan direksi dapat 
mengungkapkan kualitas pengungkapan CSR yang lebih baik, hal ini berkaitan 
dengan kepatuhan perempuan dalam menaanti nilai dan norma sosial perusahaan. 
Akan tetapi, penelitian tersebut sejalan dengan Anggraeni dan Djakman (2017) 
dan Kusumastuti dan Sastra (2007). Alasan tidak terdukungnya hipotesis tersebut 
disebabkan karena: pertama dilihat dari tabel statistik deskriptif, rata-rata 
perusahaan hanya memiliki 1 proporsi perempuan  dalam dewan direksinya, 
bahkan ada beberapa perusahaan yang tidak memiliki perempuan dalam dewan 
direksi perusahaan. Kedua, Kusumastuti dan Sastra (2007) menjelaskan bahwa 
masih rendahnya proporsi perempuan yang bekerja di dalam perusahaan, adanya 
budaya pembagian tugas antara suami yang bekerja, sedangkan istri (perempuan) 
bertanggung jawab dalam urusan rumah tangganya. Ketiga, menurut Anggraeni 
dan Djakman (2017) hal tersebut disebabkan karena masih rendahnya proporsi 
wanita yang menempati jabatan pada level atas dalam perusahaan yang 
disebabkan karena adanya anggapan bahwa perempuan kurang berpengalaman 
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dibandingkan dengan laki-laki. Keempat, sampel penelitian yang tidak 
diklasifikasikan sektor perusahaannya sehingga menyebabkan hasil dari penelitian 
menjadi kurang baik. 
4.4.3.3 Rapat dewan komisaris dan kualitas pengungkapan CSR (H3) 
Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan didapatkan nilai signifikansi 
yaitu sebesar 0,038 dan signifikan terhadap 0,10 atau 0,038<0,10 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis 3 diterima, yang berarti bahwa variabel rapat dewan 
komisaris berpengaruh positif terhadap kualitas pengungkapan CSR. Penelitian ini 
tidak sejalan dengan penelitian dari Prasojo (2011) yang menjelaskan rapat hanya 
sebagai pertanggungjawaban terhadap shareholder dan tidak berpengaruh 
terhadap kualitas pengungkapan CSR.Akan tetapi, sejalan dengan Sinaga (2011) 
dan Ariningtika (2013). Alasan hipotesisi tersebut terdukung disebabkan oleh 
beberapa hal, yaitu: Pertama, rata-rata rapat dewan komisaris adalah sebanyak 12 
kali dalam satu tahun, hal tersebut sesuai dengan POJK 33/No.04/2014 yang 
menjelaskan bahwa perusahaan wajib melakukan rapat dewan komisaris 6 kali 
dalam satu tahun. Kedua, menurut penelitian dari Sinaga (2011) dijelaskan bahwa 
semakin banyak frekuensi rapat dewan komisaris maka kinerja perusahaan akan 
semakin baik juga. Ketiga, menurut Ariningtika (2013), menjelaskan bahwa 
semakin banyak frekuensi rapat dewan komisaris maka semakin efektif juga 
pengawasan terhadap manajemen, maka pengungkapan terhadap CSR perusahaan 
semakin luas/baik. 
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4.4.3.4 Ukuran dewan komisaris dan kualitas pengungkapan CSR (H4) 
Hasil uji ukuran dewan komisaris terhadap kualitas pengungkapan CSR 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,083 dimana nilai sig<0,10 atau 
0,083<0,10 sehingga hipotesis 4 diterima. Artinya variabel ukuran dewan 
komisaris berpengaruh signifikan terhadap kualitas pengungkapan CSR. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian dari Nugraha (2013), Anggraini 
(2014), Trisnawati (2014), dan Pradnyani dan Sisdyani (2015). Akan tetapi 
sejalan dengan penelitian dari Fima (2014), Susilo (2015), dan Fahmi (2015). 
Alasannya karena semakin banyak ukuran dewan komisaris maka pengambilan 
keputusan dalam perusahaan semakin baik, termasuk pengambilan keputusan 
terkait dengan keputusan pengungkapan CSR, selain itu Sembiring (2006) 
menjelaskan bahwa semakin besar ukuran dewan komisaris maka pengawasan 
perusahaan dilakukan secara lebih baik sehingga akan memberikan tekanan 
kepada manajemen agar kualitas pengungkapkan CSRnya lebih baik.  
4.4.3.5 Variabel kontrol 
Berdasarkan tabel 4.9 didapatkan hasil yaitu variabel ukuran perusahaan 
dan profitabilitas perusahaan mempunyai nilai yang lebih besar dari α yang berarti 
variabel tersebut tidak mempunyai pengaruh terhadap kualitas pengungkapan 
CSR, sedangkan variabel jenis perusahaan mempunyai nilai yang lebih kecil dari 
α sehingga jenis perusahaan berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR. 
Ukuran perusahaan dan profitabilitas mempunyai nilai signifikan lebih 
besar dari α, yaitu ukuran perusahaan 0,986>α, sedangkan profitabilitas 0, 485 >α, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas 
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perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR. Hal ini 
sesuai dengan yang dijelaskan oleh Suharto (2008) yang menjelaskan bahwa 
ukuran perusahaan dan profitabilitas yang masing-masing dijelaskan dengan aset 
dan ROA perusahaan, aset dan ROA yang tinggi tidak menjamin kualitas 
pengungkapan CSR yang lebih baik karena dalam regulasi CSR sendiri tidak 
dijelaskan berapa besarnya biaya yang harus dikeluarkan perusahaan, sehingga 
perusahaan cenderung menentukan besarnya dengan kesepakatan pemegang 
saham tanpa melihat aset dan ROA yang dimiliki oleh perusahaan. 
Jenis perusahaan dilihat dari hasil pengujian didapatkan nilai signifikan 
sebesar 0,02, nilai tersebut lebih kecil dari α atau 0,02<α yang berarti jenis 
perusahaan berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan CSR. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Arora dan Dharwadkar (2011), Mukti 
(2015), Anggraeni dan Djakman (2017), yang menjelaskan bahwa perusahaan 
yang masuk dalam high profile akan cenderung melakukan pengungkapan CSR 
dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan dengan 
perusahaan yang termasuk dalam low profile hal tersebut bertujuan untuk 
mendapatkan kepercayaan dan dukungan dari stakeholder perusahaan. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan untuk membuktikan bagaimana 
pengaruh slack resources dan GCG terhadap kualitas pengungkapan laporan 
tanggung jawab perusahaan dengan cara melakukan uji regresi berganda dengan 
SPSS. Caranya dengan melakukan uji terhadap 99 observasi yang diambil dari 
semua perusahaan yang terdaftar di BEI selama tahun 2014-2016 yang 
melaporkan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan selama 3 tahun berturut-
turut. Penelitian yang telah dilakukan menemukan hasil yaitu: 
1. Slack resources tidak berpengaruh terhadap kualitas pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan. 
2. Keberagaman gender dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kualitas 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  
3. Rapat dewan komisaris berpengaruh positif terhadap terhadp kualitas 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  
3. Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kualitas 
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  
5.2 Keterbatasan 
Keterbatasan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu:  
1. Pemilihan sampel yang kurang luas karena mempertimbangkan perusahaan 
yang melaporkan laporan keberlanjutan perusahaan, dan faktanya masih 
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sedikit perusahaan di Indonesia yang melaporkan laporan keberlanjutan 
serta pengambilan periode hanya 3 tahun yaitu dari tahun 2014-2016. 
2. Pemilihan sampel belum tergeneralisasi menyebabkan hasil penelitian yang 
kurang baik. 
3. Data dalam penelitian adalah data panel, penelitian yang telah dilakukan 
menggunakan aplikasi SPSS sedangkan data tersebut lebih baik diuji 
menggunakan aplikasi lain yang lebih cocok dengan data panel agar hasil 
lebih akurat. 
4. Penelitian ini tidak menggunakan variabel moderating seperti penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan oleh Anggraeni dan Djakman (2017), 
akibatnya tidak diketahui apakah keberagaman gender memoderasi slack 
resources, rapat dewan komisaris, ukuran dewan komisaris dan kualitas 
pengungkapan CSR. 
5.3  Saran 
Berdasarkan keterbatas yang telah disampaikan adapun saran yang 
diberikan yaitu: 
1. Penelitian selanjutnya, lebih baik memperpanjang periode penelitian 
minimal 5 tahun dan juga memperluas sampel tersebut misal kriteria yang 
ditetapkan kepada semua perusahaan yang melaporkan CSR tanpa 
mempertimbangkan laporan keberlanjutan agar hasil dari penelitian lebih 
baik. 
2. Penelitian selanjutnya, lebih baik berfokus terhadap satu sektor perusahaan 
agar hasil ujinya lebih baik. 
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3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan aplikasi lain misal eviews 
agar hasil lebih baik dan akurat selain itu pada aplikasi eviews dapat dipilih 
model yang sesuai untuk penelitian dengan data panel. 
4. Penelitian selanjutnya lebih baik menggunakan variabel moderating 
keberagaman gender dalam dewan direksi sehingga dapat diketahui 
bagaimana hasil dari keberagaman gender apakah dapat menjadi moderasi 
yang baik untuk variabel slack resources, rapat dewan komisaris, ukuran 
dewan komisaris dan kualitas pengungkapan CSR atau tidak.
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1.1  
Penelitian Terdahulu 
Peneliti Judul 
Variabel 
Hasil 
Dependen Independen 
Kusumastu
ti dan 
Sastra 
(2007) 
Pengaruh Board 
Diversity Terhadap 
Nilai Perusahaan 
Dalam 
Perspektif Corporate 
Governance 
Nilai 
Perusahaan 
- Keberadaan 
Wanita 
- Keberadaan 
Minoritas 
- Proporsi Outsider 
- Usia 
- Latar Belakang 
Pendidikan 
 
Tidak Berpengaruh 
 
Tidak Berpengaruh 
 
Tidak Berpengaruh 
 
Tidak Berpengaruh 
Darwis 
(2009) 
Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas, 
dan Financial 
Leverage Terhadap 
Pengungkapan 
TanggungJawab 
Sosial Perusahaan 
High Profile 
Di Bei 
 
Pengungka
pan Csr 
- Ukuran 
Perusahaan 
- Profitabilitas 
- Leverage 
Berpengaruh (+) 
 
Tidak Berpengaruh 
Tidak Berpengaruh 
Arora dan 
Dharwadk
ar (2011) 
Corporate 
Governance And 
Corporate Social 
Responsibility CSR: 
The Moderating 
Roles Of Attainment 
Discrepancy And 
Organization Slack 
 
CSR - GCG Berpengaruh (+) 
Purwanto 
(2011) 
Pengaruh Tipe 
Industri, Ukuran 
Perusahaan, 
Profitabilitas, 
Terhadap CSR 
CSR - Tipe Industri 
 
- Ukuran 
Perusahaan 
- Profitabilitas 
Berpengaruh (+) 
 
Berpengaruh (+) 
Tidakberpengaruh 
 
 
Prasojo 
(2011) 
Pengaruh GCG 
Terhadap Tingkat 
Pelaporan CSR 
CSR - Ukuran Dewan 
Komisaris 
- Proporsi 
Komisaris 
Independen 
- Jumlah Rapat 
Dewan Komisaris 
 
Berpengaruh (+) 
 
Berpengaruh (+) 
 
 
Tidak Berpengaruh 
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Sinaga 
(2011) 
Pengaruh Elemen 
GCG Terhadap 
Pelaporan CSR 
Pada Sektor 
Perbankan Di 
Indonesia 
CSR - Ukuran Dewan 
Komisaris 
- Frekuensi Rapat 
Dewan Komisaris 
- Independensi 
Komite Audit 
- Profitabilitas 
- Leverage 
Berpengaruh (+) 
 
Berpengaruh (+) 
 
 
Berpengaruh (+) 
 
Berpengaruh (+) 
Berpengaruh (+) 
 
Harrison 
dan 
Coombs 
(2012) 
The Moderating 
Effect From 
Corporate 
Governance 
Characteristics On 
The Relationship 
Between Available 
Slack And 
Community-Based 
Firm Performance 
 
Firm 
Performan
ce 
- Slack Resources Berpengaruh (+) 
Ariningtik
a (2013) 
Pengaruh praktik tata 
kelola perusahaan 
yang baik terhadap 
pengungkapan 
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Lampiran 1.2  
Daftar Perusahaan 
No Nama Perusahaan Sektor Perusahaan 
1 Adhi Karya (Persero) Tbk., PT. Pertambangan 
2 AKR Corporido, PT., Tbk Pertambangan 
3 Antam (Persero) Tbk., PT. Pertambangan 
4 Astra Agro Lestari Tbk., PT. Manufaktur 
5 Astra International Tbk., PT. Manufaktur 
6 Bakrie & Brothers, PT., Tbk Manufaktur 
7 Bank CIMB Niaga Tbk., PT.  Perbankan 
8 Bank Internasional Indonesia Tbk. 
PT./maybank 
Perbankan 
9 Bank Mandiri (Persero) Tbk. Perbankan 
10 Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk., PT. Perbankan 
11 Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan 
Banten, Tbk., PT 
Perbankan 
12 Bank Permata Tbk, PT Perbankan 
13 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., PT. Perbankan 
14 Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk Perbankan 
15 BFI Finance Indonesia Tbk Perbankan 
16 Bukit Asam (Persero) Tbk., PT. Pertambangan 
17 Garuda Indonesia (Persero) Tbk., PT Penerbangan 
18 Holcim Indonesia Tbk., PT. Manufaktur 
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19 Indika Energy Tbk., PT. Pertambangan 
20 Indo Tambang Raya Megah Tbk., PT  Pertambangan 
21 Jasa Marga (Persero) Tbk Transportasi 
22 Multi Bintang Indonesia Tbk., PT Manufaktur 
23 Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk., PT. Pertambangan 
24 Petrosea Tbk., PT. Pertambangan 
25 Salim Ivomas Pratama Tbk., PT Manufaktur 
26 Semen Indonesia Manufaktur 
27 Telkom Indonesia Tbk, PT Telekomunikasi 
28 Total Bangun Persada Tbk, PT Konstruksi 
29 Unilever Indonesia Tbk, PT Manufaktur 
30 United Traktor Tbk, PT Manufaktur 
31 Vale Indonesia Tbk, PT Pertambangan 
32 Wijaya Karya Tbk, PT Konstruksi 
33 XL Axiata Tbk, PT Telekomunikasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
